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Abstrak: Presensi diartikan sebagai catatan kehadiran dan keikutsertaan mahasiswa,
dosen, staff dan karyawan dalam mengikuti aktivitas belajar mengajar. Pada
umumnya presensi saat ini diterapkan sudah berbasis Artificial Intelligence sehingga
memudahkan admin dalam melakukan perekapan dan perekaman. Sistem berbasis
Artificial Intelligence ini memiliki kemampuan dan pengetahuan diadopsi dari
kebiasaan manusia. Sistem ini mampu mengakses informasi dari berbagai masukan
seperti gambar, video, suara, maupun masukan visual lainnya. Salah satu presensi
berbasis Artificial Intelligence adalah presensi berbasis pengenalan wajah (Face
Recognition). Face Recognition (Pengenalan wajah) termasuk dalam istilah
biometrics. Biometrics merupakan suatu objek yang diambil dari data biologis
manusia yang dapat diidentifikasi oleh komputer. Face Recognition termasuk
kedalam teknologi biometrics yang memungkinkan komputer dapat mengidentifikasi
layaknya seorang pakar. Face Recognition memerlukan algoritma untuk dapat
mendeteksi wajah dan membedakan wajah individu satu dengan individu lainnya.
Penelitian ini menggunakan algoritma LBPH (Local Binnary Patterns Histograms)
untuk proses pendeteksian wajah tersebut. Algoritma LBPH (Local Binnary Patterns
Histograms) ini bekerja berdasarkan local binnary texture atau biasanya disebut
uniform. Uniform adalah sifat dasar tekstur lokal yang berbentuk abu-abu dengan
rotasi invariant yang umumnya digunakan sebagai pendeteksi pola. Hasilnya,
persentase kemampuan sistem dalam mengidentifikasi wajah seorang sebesar 100%.
Sedangkan, persentase kesalahan sistem dalam mengidentifikasi dan membedakan
wajah seseorang adalah sebesar 10%. Hal ini terjadi karena algoritma LBPH bekerja
berdasarkan local binnary texture atau biasanya disebut uniform sehingga detail pada
wajah seorang yang bersifat unik dapat tereduksi sangat besar.

Kata Kunci : Presensi, Rekognisi Wajah, Algoritma LBPH.
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IMPLEMENTATION OF THE LBPH (LOCAL BINNARY PATTERNS
HISTOGRAMS) ALGORITHM FOR FACE RECOGNITION
BASED ATTENDANCE

Abstract: Attendance is defined as a record of the presence and participation of
students, lecturers, staff, and employees in participating in teaching and learning
activities. In general, attendance is currently implemented based on Artificial
Intelligence, making it easier for administrators to record and summarize. This
Artificial Intelligence-based system has capabilities and knowledge adopted from
human behavior. This system is able to access information from various inputs such
as images, videos, sounds, and other visual input. One of the Artificial Intelligence-
based attendance is facial recognition-based attendance. Face recognition is
included in the term biometrics. Biometrics is an object taken from human biological
data that can be identified by a computer. Face recognition is included in biometric
technology that allows computers to identify like an expert. Face recognition requires
an algorithm to be able to detect faces and distinguish one individual's face from
another. This study uses the LBPH (Local Binnary Patterns Histograms) algorithm
for the face detection process. The LBPH (Local Binnary Patterns Histograms)
algorithm works based on local binnary textures, or what is usually called uniform.
Uniformity is a basic property of local texture, a rotationally invariant grayscale,
commonly used as a pattern detector. As a result, the system's ability to identify a
person's face is 100%. Meanwhile, the system's error rate in identifying and
distinguishing a person's face is 10%. This occurs because the LBPH algorithm
operates based on local binary texture, commonly referred to as uniformity, which
significantly reduces the unique details of a person's face.

Keyword: Presence, Face Recognition, LBPH Algorithm.

PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 membawa dampak perubahan yang sangat signifikan
disemua sektor, tidak terkecuali dunia pendidikan. Dalam dunia pendidikan terdapat
banyak sekali sistem informasi yang dapat dikembangkan dan dijadikan obyek
penelitian bagi dosen dan mahasiswa salah satunya adalah sistem presensi. Presensi
dinilai penting karena menunjukkan aktivitas mahasiswa, dosen, karyawan yang
berkenaan dengan kehadiran (Pulungan, 2020). Menurut Raharjo (2020) presensi
diartikan sebagai catatan kehadiran dan keikutsertaan mahasiswa, dosen dan
karyawan dalam mengikuti aktivitas belajar mengajar. Pada umumnya presensi saat
ini diterapkan berbasis sidik jari. Presensi berbasis sidik jari ini dinilai mampu
menggantikan sistem konvensional sebelumnya yang dicatat melalui kertas dan
digantikan dengan sistem digital.
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Sistem sidik jari diadopsi dari Artificial Intelligence (Al) pada computer
vision. Sistem ini memiliki kemampuan dan pengetahuan diadopsi dari kebiasaan
manusia. Sistem ini mampu mengakses informasi dari berbagai masukan seperti
gambar, video, suara, maupun masukan visual lainnya (Sari, 2022). Sistem berbasis
sidik jari ini memiliki kelebihan yaitu mudah dilakukan managemen dan
meminimalkan penggunaan kertas. Namun dibalik kelebihan itu, sistem ini tidak bisa
mengidentifikasi sidik jari secara otomatis. Dosen dan karyawan harus
menyempatkan waktu untuk pengambilan sidik jari baik pada saat kedatangan
maupun kepulangan agar tercatat sudah melakukan presensi.

Adanya sistem presensi berbasis sidik jari dinilai penulis perlu
penyempurnaan agar lebih memudahkan mahasiswa, dosen dan karyawan dalam
melakukan presensi. Salah satunya adalah presensi berbasis pengenalan wajah (Face
Recognition). Face Recognition (Pengenalan wajah) termasuk dalam istilah
biometrics. Biometrics merupakan suatu objek yang diambil dari data biologis
manusia yang dapat diidentifikasi oleh komputer (Dadhich, 2018). Face Recognition
termasuk kedalam teknologi biometrics yang memungkinkan komputer dapat
mengidentifikasi layaknya seorang pakar. Face Recognition memerlukan algoritma
untuk dapat mendeteksi wajah dan membedakan wajah individu satu dengan individu
lainnya (Singgalen, 2017). Tujuannya adalah untuk memperoleh akurasi yang lebih
tinggi dalam mengidentifikasi lokalisasi dan normalisasi dari citra wajah yang
terdeteksi (Diah, 2017). Dalam penentuan obyek berbasis Face Recognition terdapat
batasan lokasi dan skala dari setiap citra wajah. Sehingga peran algoritma sangat
menentukan keberhasilan sistem. Salah satu algoritma yang dapat diterapkan adalah
algoritma LBPH (Local Binnary Patterns Histograms). Algoritma LBPH (Local
Binnary Patterns Histograms) ini bekerja berdasarkan local binnary texture atau
biasanya disebut uniform. Uniform adalah sifat dasar tekstur lokal yang berbentuk
abu-abu dengan rotasi invariant yang umumnya digunakan sebagai pendeteksi pola
(T. Ojala, 2002).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D).
Metode Research and Development (R & D) adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan (Sugiono, 2010). Metode
Research and Development (R & D) digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut (Syaodih, 2008). Terdapat 10 langkah dalam
metode Research and Development (R & D) (Frayudha, 2014) diantaranya adalah :
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Pengumpulan Perencanaan Pengembangan Uji Coba Merevisi Ha5|l
Data Draf Produk Lapangan Awal Uji Coba

DlsemlnaS| dan Penyempurnaan Uji Pelaksanaan Penyempurnaan Uji Coba

ImplementaSI Produk Akhir Lapangan Produk Hasil Uji Lapangan

Gambar 1. Alur Metode Penelitian Research and Development

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, Penerapan Algoritma LBPH (Local Binnary Patterns
Histograms) Untuk Presensi Berbasis Pengenalan Wajah (Face Recognition)
diterapkan pada bahasa pemrograman python yang terkoneksi dengan database
MySQL. Sedangkan sistem informasinya diterapkan pada bahasa pemrograman PHP
yang juga terkoneksi dengan MySQL. Secara umum, sistem presensi berbasis
pengenalan wajah diilustrasikan sebagaimana berikut:

Identifikasi

impan Data Presensi

Akses Data Presensi

Gambar 2. llustrasi Penggunaan Sistem

Pada mulanya kehadiran dosen/staff/karyawan diidentifikasi oleh sistem melalui
wajahnya yang terekam kamera, selanjutnya wajah yang diidentifikasi tersebut dicatat
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kedalam sistem. Terakhir staff akan melakukan pengambilan/perekapan data presensi
setiap karyawan/dosen/staff pada akhir bulan.

1. Perekaman Data Wajah

Tahap awal jalannya aplikasi adalah adanya data wajah yang terekam. Setiap
dosen/karyawan/staff akan direkam data wajahnya agar dapat dikenali oleh sistem.
Banyaknya pengambilan data wajah dalam 1 kali perekaman adalah 20 gambar dan
diusahakan dalam berbagai posisi. Dengan adanya varian posisi, maka akan
memudahkan aplikasi untuk mengenali dan menentukan data wajah siapa. Karena
menggunakan metode LBPH, maka data gambar wajah akan dikonvert ke dalam
bentuk grayscale.

2. Training Data

Selanjutnya, data-data wajah yang sudah diambil dilakukan proses training agar
dapat dikenali oleh sistem. Data-data wajah tersebut akan diterjemahkan kedalam
bentuk file .xml oleh sistem untuk memudahkan proses pengenalan wajah secara
realtime. Bentuk daripada penterjemahan berupa file.xml.

3. ldentifikasi Wajah

Identifikasi wajah dilakukan secara real-time. Setiap wajah yang dikenali oleh
sistem maka kami berikan ID berdasarkan NIDN. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan sistem dalam penyimpanan data. NIDN atau nomor induk dosen ini
bersifat unik dan teregistrasi didalam database PDDIKTI. Penggunaan NIDN juga
berafiliasi dengan siakad, sister, sinta, dll.
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Gambar 3. Bentuk Data .XML Pada Algoritma LBPH
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4. Model Database

Penerapan Algoritma LBPH (Local Binnary Patterns Histograms) Untuk
Presensi Berbasis Pengenalan Wajah (Face Recognition) ini menggunakan 3 macam
tabel dalam database, diantaranya adalah :

a) Tabel User
Tabel user berisikan id user, username, password dan level. Struktur tabel user
dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut :

# Name Type

1 iduser int(11)
2 username varchar(100)
3 password varchar(200)

4 level varchar(200)

Gambar 4. Struktur Tabel User

b) Tabel Pegawai

Tabel Pegawai berisikan ID Pegawai, NIDN, NIP, Nama, Alamat, Telp, Status,
Jabatan, Pangkat, dan Golongan. Struktur Tabel Pegawai dapat dilihat pada gambar
berikut.

# Name Type

1 idpegawai . > int(11)

2 NIDN varchar(20)
3 NIP varchar(50)
4 nama varchar(200)
5 alamat varchar(500)
6 telp varchar(15)
7 status varchar(50)
§ jabatan varchar(50)
9 pangkat varchar(50)
10 golongan varchar(50)

Gambar 5. Struktur Tabel Pegawai
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¢) Tabel Kehadiran
Tabel kehadiran berisikan tentang ID Kehadiran, NIDN, Jam Masuk dan Jam
Pulang. Secara umum struktur tabel kehadiran ditampilkan pada gambar berikut.

# Name Type

1 idkehadiran . > int(11)

2 NIDN varchar(20) 1
3 jammasuk datetime

4 jampulang datetime

Gambar 6. Struktur Tabel Kehadiran

5. Sistem Informasi

Berikut ini adalah tampilan sistem informasi yang digunakan untuk merekap
data presensi. Tampilan sistem informasi tersebut terbagi menjadi beberapa bagian
diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Halaman Beranda

Halaman beranda menampilkan informasi dari web utama stkipbjm.ac.id dan
terdapat tombol login. Adapun tampilan halaman utama dijabarkan pada gambar
berikut.
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Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Sistem Informasi

b.Halaman Login

Halaman login digunakan untuk bisa mengakses menu-menu yang ada pada
Sistem Informasi Presensi berbasis Rekognisi Wajah. Halaman login digunakan
untuk validasi bahwa hanya orang yang berhak mengakses Sistem Informasi Presensi
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berbasis Rekognisi Wajah yang dapat mengaksesnya. Secara umum tampilan
halaman login tersebut adalah dijelaskan pada gambar sebagai berikut.

€ 5 C (D kamonpmiionsy

Log
Sistem Infor i Presensi
Berbasis Rekognisi Wajah

Gambar 8. Tampilan Halaman Login

¢. Halaman Dashboard

Halaman dashboard berisikan tentang siapakah dosen/pegawai/staff yang
sudah teridentifikasi sistem untuk melakukan presensi. Secara umum tampilan
dashboard dijelaskan pada gambar berikut

€ 5 C D oaremmmemma iy

..........

Gambar 9. Tampilan Halaman Dashboard

d. Halaman Data Pegawai
Halaman data pegawai berisikan tentang data-data pegawai dilingkungan
STKIP PGRI Banjarmasin. Data pegawai ini dapat berupa data Dosen, data Staff,

maupun data Pegawai. Secara umum tampilan halaman data pegawai dijabarkan pada
gambar berikut.
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Gambar 10. Tampilan Halaman Data Pegawai

e. Halaman Rekapan Presensi
Halaman rekapan presensi berisikan tentang pilihan siapakah pegawai yang
presensinya hendak direkap. Juga berisi tanggal awal perekapan, dan tanggal akhir

perekapan. Secara umum tampilan halaman rekapan presensi adalah sebagaimana
gambar berikut.

DR - QT T P ———

Gambar 11. Tampilan Halaman Rekapan Presensi

f. Halaman Detail Rekapan Presensi

Halaman detail rekapan presensi berisikan tentang detail kehadiran yang
meliputi jam masuk, jam pulang dan jumlah jam dosen setiap hari dikampus. Secara
umum tampilan halaman detail rekapan dijabarkan pada gambar berikut.
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Gambar 12. Tampilan Halaman Detail Presensi

B. Pembahasan

Penerapan Algoritma LBPH (Local Binnary Patterns Histograms) Untuk
Presensi Berbasis Pengenalan Wajah (Face Recognition) ini berjalan dengan baik.
Namun karena Algoritma LBPH ini merubah citra image menjadi hitam-putih maka
rentan terjadi kesalahan identifikasi pada sistem karena kurang detailnya gambar hasil
konversi algoritma LBPH tersebut. Untuk itu perlu adanya perbaikan pada algoritma
tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian Penerapan Algoritma LBPH (Local Binnary Patterns
Histograms) Untuk Presensi Berbasis Pengenalan Wajah (Face Recognition) dapat
disimpulkan bahwa :

1. Algoritma LBPH dapat digunakan untuk presensi otomatis berbasis rekognisi
wajah.

2. Presensi Berbasis Pengenalan Wajah (Face Recognition) dapat memudahkan
dosen/staff/karyawan dalam melakukan presensi karena presensi tercatat secara
otomatis oleh adanya sistem rekognisi wajah.

3. Admin dengan mudah melakukan rekap presensi karena sistem informasi dapat
menghitung kehadiran dosen/staff/karyawan secara tersistemisasi.
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